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Abstract

The implementation of school literacy movement (&ehior high school has not been going
well. This also happened in SMA Negeri 3 and SMgeNd. Kota Tidore Kepulauan. Based on
this, the study aims to find out the implementatbrthe school literacy movement in SMA
Negeri 3 and SMA Negeri 1 Tidore Kepulauan. Thehotttused in this study is a qualitative
method by conducting in-depth observations andniigers with informan and using data
triangulation techniques. The result of this stuslythe implementation of the school literacy
movement at SMA Negeri 3 only to the step of hafiito to reading books 15 minutes before
the learning activities begin. While the impleméiota of the school literacy movement at SMA
Negeri 1 has reached the three step, those ardndbé@uation step, development step and the
learning step.

Keywords: High School Literacy

Abstrak

Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah (@e&plah Menengah Atas (SMA) belum
berjalan dengan baik. Hal juga terjadi di SMA Nedg&rdan SMA Negeri 1 Kota Tidore
Kepulauan. Atas dasar ini maka penelitian ini heen untuk : Mengetahui pelaksanaan gerakan
literasi sekolah di SMA Negeri 3 dan SMA Negeri bt& Tidore Kepualuan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode lat#litdengan melalukan observasi dan
wawancara mendalam kepada informan serta mengguneanik triangulasi data. Hasil
penelitian ini adalah pelaksanaan gerakan litesekolah di SMA Negeri 3 hanya sampai pada
tahap pembiasaan dengan kegiatan baca buku 15 swmum kegiatan belajar dimulai.
Sedangkan pelaksanaan gerakan literasi sekolaMAiMeger 1 sudah sampai pada tiga tahap
yaiu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dagnpeahdelajaran.

Kata Kunci : Literasi Sekolah SMA
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|. PENDAHULUAN dimana dari 1000 penduduk Indonesia hanya 1
emampuan membaca peserta didilorang yang memiliki minat baca.
Indonesia pada tingkat sekolah Kondisi ini menunjukkan bahwa ke-
menengah (usia 15 tahun) masihmampuan literasi peserta didik Indonesia
rendah. Berdasarkan data survei pada tahumasih tergolong rendah dan harus ditingkat-
2009 dariOrganization for Economic Coope- kan. Permasalahan ini menegaskan bahwa pe-
ration and Developmentalam Programme merintah memerlukan strategi khusus agar
for International Student AssessméRISA), kemampuan membaca peserta didik dapat
menempatkan peserta didik Indonesia padmeningkat dengan mengintegrasikan / menin-
peringkat ke-57 dengan skor 396. Skor yanglaklanjuti program sekolah dengan kegiatan
diperoleh Indonesia berada di bawah skodalam keluarga dan masyarakat, yang diwa-
rata-rata OECD yaitu 493. Pada penilaiardahi dalam gerakan literasi (Direktorat Jendral
PISA tahun 2012 menempatkan posisi IndoPendidikan Dasar dan Menengah, 2016).
nesia di peringkat ke-64 dengan skor 396 di Kondisi buruk literasi bangsa Indonesia
bawah skor rata-rata OECD sebesar 496nendorong Kementerian Pendidikan dan Ke-
Posisi Indonesia pada penilaia PISA 201dbudayaan mengembangkan gerakan literasi
berada di urutan kedua paling akhir yaitu kesekolah (GLS) yang melibatkan semua pe-
64 dari 65 negara (OECD, 2013). mangku kepentingan di bidang pendidikan,
Daya baca masyarakat Indonesia masimulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten /
tergolong rendah, apalagi di kalangan siswé&ota, hingga satuan pendidikan. Selain itu, ru-
Seperti yang dijelaskan Badan Pusat Statistiang partisipasi dari unsur eksternal dan unsur
(BPS) pada tahun 2012, masyarakat Indonesfaublik, yakni orang tua peserta didik, alumni,
lebih  memilih menonton televisi (91,68%) masyarakat, dunia usaha dan industri juga
atau mendegarkan radio (18,57%) daripadenenjadi komponen penting dalam GLS.
membaca surat kabar (17,66%). Selain itu, Tujuan GLS adalah menumbuh kem-
UNESCO dalam pedoman perpustakaan sekdangkan budi pekerti peserta didik melalui
lah (2012) juga menguraikan bahwa minat bapembudayaan ekosistem literasi sekolah yang
ca masyarakat Indonesia baru mencapai 0,00diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah
agar mereka menjadi pembelajar sepanjang
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hayat. Adapun tujuan khusus dari GLS yaitu tahapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah
menumbuhkembangkan budaya literasi ddimulai dari tahapan pembiasaan, tahapan
sekolah, meningkatkan kapasitas warga dapengembangan, dan tahapan pembelajaran.
lingkungan sekolah agar literat, menjadikanTahapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah
sekolah sebagai taman belajar yang menyeéni perlu dilakukan secara bertahap mulai dari
nangkan dan ramah anak agar warga sekolahhap pembiasaan, kemudian dilanjutkan de-
mampu mengelola pengetahuan, menjaga kegan tahap pengembangan, dan terakhir pada
berlanjutan pembelajaran dengan menghaditahap pembelajaran.
kan beragam buku bacaan dan mewadahi  Permasalahnya, implementasi kebijakan
berbagai strategi membaca (Direktorat Jendr&bLS tidak semudah yang dibayangkan, karena
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016). melibatkan banyak elemen yang berlum tentu

Gerakan Literasi Sekolah ini memperk-semuanya siap berpartisipasi. Elemen tersebut
uat gerakan penumbuhan budi pekerti sebagaadalah warga sekolah yang terdiri atas peserta
mana dituangkan dalam Peraturan Mentewlidik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidi-
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahukan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang
2015. Salah satu program di dalam gerakatua/wali murid peserta didik. Selain itu,
tersebut adalah “kegiatan 15 menit membackebijakan GLS juga melibatkan akademisi,
buku non pelajaran sebelum waktu belajar dipenerbit, media massa, masyarakat, dan pe-
mulai”. Program ini dilaksanakan untuk me-mangku kepentingan di bawah koordinasi Di-
numbuhkan minat baca peserta didik dapakektorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Mene-
meningkatkan keterampilan membaca agangah Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baikaan (Rahayu, 2016).
Materi baca berisi tentang nilai-nilai budi Berdasarkan survei di beberapa sekolah
pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dardasar di Yogyakarta, GLS secara umum masih
global yang akan disampaikan sesuai dengasalam tahap penumbuhan minat baca. Pembia-
jenjang pendidikan peserta didik (Faradinasaan kegiatan membaca nonteks pelajaran
2017). lima belas menit sebelum jam pelajaran belum

Berdasarkan Panduan Gerakan Literasemua sekolah yang melaksanakan. Sekolah

Sekolah di Sekolah Menengah Atas, bahwaasar yang sudah melaksanakan secara rutin
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setiap hari adalah sekolah binaan GLS. Cukug@apat membaca banyak buku bacaan, adapun
banyak kendala yang dihadapi sekolah untukerjasama dan dukungan komite sangat
melaksanakan GLS. Kendala yang utamaiperlukan pula agar tujuan GLS tercapai
adalah penyediaan bacaan di perpustakaatengan maksimal. Program GLS sebaiknya
sekolah. Jumlah koleksi buku masih sangatilaksanakan secara bertahap dengan memper-
terbatas. Selain itu, tempat yang nyamatimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indo-
untuk membaca juga harus dibenahi. Peningiesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapa-
katan fasilitas dan sumber daya manusia perlsitas, kesiapan warga sekolah, dan kesiapan
dikembangkan (Rahayu, 2016). sistem pendukung lainnya (Rahayu, 2016).
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Untuk mempertegas berbagai argument
Menengah Kemendikbud Huda (2017), metentang kendala pelaksanaan GLS, maka perlu
ngatakan terdapat tiga masalah yang dihadagilakukan studi pendahuluan. Berdasarkan
dalam pelaksanaan GLS secara nasioanl yaitnformasi dari Kepala Sekolah SMA Negeri 1
pertama, kurang tersedianya buku bacaan #iota Tidore Kepulauan, Muhammad Hairun,
sekolah terutama di daerah pelosok. Kedudahwa pelaksanaan kegiatan awal gerakan
guru belum sepenuhnya memahami metoditerasi sekolah dimulai pada tahun 2017.
atau teknik yang akan digunakan dalam meKegiatan ini dibantu oleh Direktorat Jendral
ningkatkan budaya literasi. Ketiga, kurangPendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
tersedianya tempat membaca, seperti perpuBendidikan dan Kebudayaan. Program gera-
takaan, sudut baca, dan sebagainya yar@n literasi sekolah berjalan selama tahun
mendukung pelaksanaan kegiatan GLS. 2017 dan 2018. Namun memasuki tahun 2019,
Menurut Apandi (2017), GLS seharus-kegiatan gerakan literasi sekolah tidak berja-
nya dapat membuat siswa mencintai membadan. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 1 mulai
terlebih dahulu daripada diberikan banyak tudisibukan dengan berbagai kegiatan sekolah
gas yang nantinya hal tersebut menjadikadan ditambah minat baca siswa di sekolah
siswa bosan. Selain itu, pemerintah juga hertersebut mulai menurun.
daknya memerhatikan ketersediaan fasilitas Adapun kegiatan gerakan literasi seko-
sekolah terkait GLS seperti keadaan perpudah yang sudah dilaksanakan SMA Negeri 1

takaan dan koleksi bukunya sehingga siswiota Tidore Kepulauan vyaitu : gerakan
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membaca 15 menit sebelum mata pelajaradengan tujuan dilaksanakannya gerakan
dimulai. Siswa diarahkan membaca beragariterasi sekolah.
buku-buku yang dibawa langsung oleh mereka Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah ha-
dari rumah. Jenis buku yang dibaca adalalus melibatkan warga sekolah seperti, guru,
buku non pelajaran dan buku-buku fiksi. Selakepala sekolah, pustakawan, siswa, orang tua,
in itu, di masing-masing kelas sudah mulatenaga pendidikan, pengawas sekolah, dan
dibuat pojok baca yang berisikan berbagakomite sekolah. Dengan melibatkan warga
macam buku-buku. Hal yang sama jugasekolah diharapkan kegiatan ini dapat berjalan
dilakukan oleh SMA Negeri 3 Kota Tidore dengan baik, namun pada kenyataanya kegia-
Kepulauan. Kepala Sekolah SMA Negeri 3tan gerakan literasi kurang mendapatkan koor-
Rafli Rasyid, mengatakan para guru bersamdinasi antara pihak sekolah dengan warga
denga siswa-siswa di SMA Negeri 3 mulaisekolah misalnya, guru tidak memberi arahan
menjalankan kegiatan 15 menit membaca sgada siswa untuk belajar ke perpustakaan,
belum kegiatan belajar mengajar dimulaiguru tidak membimbing siswa untuk membaca
Akan tetapi pelaksanaan gerakan literasi5 menit sebelum belajar.
sekolah di SMA Negeri 3 juga belum berjalan Pelaksanaan kegiatan gerakan literasi
maksimal. Karena kegiatan gerakan literassekolah selama ini tidak lepas dari berbagai
sekolah tidak berjalan secara berkelanjutan. hambatan dalam pelaksanaan tersebut, karena

Program Gerakan Literasi Sekolah yangkemampuan yang dimiliki siswa dan sekolah
dilaksanakan di SMA Negeri 1 dan SMA dalam menerapkan program gerakan literasi
Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan belum berjasekolah berbeda-beda sehingga memungkin-
lan sesuai dengan panduan Gerakan Literakan hambatan muncul dan terjadi. Hal ini
Sekolah (GLS) dari Direktorat Jenderaldipertegas dari hasil penelitian Pradana dkk
Pendidikan Dasar Dan Menengah Kemente(2017), yang mana Pelaksanaan GLS belum
rian Pendidikan Dan Kebudayaan. Namurberjalan maksimal karena antusias siswa dan
sebagian program yang telah dijalankan masiguru hanya terjadi ketika awal penerapa pro-
berada pada koridor untuk meningkatkan migram saja. Kendala yang terjadi dalam pelak-
nat baca siswa. Dimana semangat ini sejalasanaan gerakan literasi sekolah adalah rasa

malas yang terkadang dirasakan baik itu oleh
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guru maupun siswa. Tidak konsistennya gurkan literasi sekolah sejak tahun 2017, tetapi
mengawasi siswa dalam kegiatan literasbelum berjalan dengan baik. Maka dari itu, ini
membuat siswa juga ogah-ogahan melaksanaienjadi pertimbangan dalam menentukan
kan kegiatan literasi. Senana dengan itupkasi untuk penelitian tentang gerakan literasi
Kurniawan dkk (2017), mengatakan kendalssekolah. Jenis data yang digunakan dalam
yang dihadapi dalam pelaksanaan GLS yaitupenelitian ini terdiri dari data primer dan
keluhan terhadap jam masuk dan pulangekunder. Sumber data primer akan diperoleh
sekolah akibat kegiatan literasi, kurangnyanelalui observasi dan wawancara kepada
pendanaan kegiatan literasi, dan seringnymforman di lokasi penelitian. Sedangkan data
tersitanya jam pelajaran pertama. Berdasarkasekunder akan diperoleh melalui studi
pada uraian di atas, peneliti tertarik untukdokumentasi dari dokumen-dokumen yang
melakukan penelitian tentang Gerakan Literadierkait dengan topik penelitian ini. Obyek dari
Sekolah yang berjudul “Pelaksanaan Gerakapenelitian ini adalah gerakan literasi sekolah.
Literasi Sekolah di SMA Kota Tidore Kepula- Subyek penelitianya adalah guru, kepala
uan, Studi di SMA Negeri 1 dan SMA Negerisekolah, pustawan, tim literasi sekolah, dan
3”. Dan rumusan masalah yang dibahas yaitsiswa di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3
tentang “Bagaimana pelaksanaan gerakaota Tidore Kepulauan. Teknik pengumpulan
literasi sekolah di SMA Negeri 1 dan SMA data ini melalui observasi, wawancara, dan
Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan?” studi dokumentasi pada SMA Negeri 1 dan
[I. METODE PENELITIAN SMA Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan.

Jenis penelitian ini menggunakan meto-Teknik Pemeriksaan Keabsahaan Data.
de Kualitatif. Metode ini merupakan suatu Teknik pemeriksaan keabsahaan data
metode untuk mengesplorasi dan memahanintuk melakukan pemeriksaan keabsahan da-
makna yang berasal dari fenomena ataupu@, peneliti menggunakan model triangulasi.
yang berasal dari suatu masalah sosial (Cre$riangulasi adalah teknik pemeriksaan keab-
well, 2012). Penentuan lokasi penelitian inisahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
berdasarkan petimbangan antara lain : pertdain. Di luar data itu untuk keperluan penge-
ma, SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kotacekan atau sebagai pembanding terhadap data
Tidore Kepulauan mulai melaksanakan geraitu. Pada penelitian ini, triagulasi yang diguna-
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kan adalah triangulasi sumber. Patton dalamleh guru mata pelajar pertama untuk menge-
bukunya Moleong (2011). Sedangkan teknikahui isi bacaan di dalam buku yang dibaca.
analisis dari penelitian yang diperoleh dengaiKemudian siswa membuat rangkuman dari
menggunakan teknik pengumpulan data wabuku tersebut lalu dikumpulkan ke guru
wancara, observasi dan dokumentasi selanjupenangunggjawab atau guru mata pelajaran
nya dilakukan pengolahan sehingga datpertama. Akan tetapi ada sebagian siswa yang
tersebut dapat menjawab permasalahaan pertetak mengumpulkan hasil rangkuman dari
litan yang telah ditetapkan. Teknik analisisbuku yang dibaca.
data yang digunakan terdiri dari 3 tahap yakni Kepala Perpustakaan SMA Negeri 3
reduksi data, penyajian data, penarikan kesinSumarni Hi.Harun, mengatakark&lau siswa
pulan (Miles dan Huberman dalam Sugiyonoyang baca buku, berarti dia mengumpulkan
2015) sebagai berikut: Reduksi data, Penydiasil rangkuman. Tapi siswa yang tidak
jlan data, dan penarikan kesimpulan dan verimembaca maka dia tidak mengumpulkan
fikasi dari penemuan di SMA Negeri 1 danrangkumari,

SMA Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan. Pelaksanaan GLS ini berdasarkan hasil
1. HASIL DAN PEMBAHASAN rapat kepala sekolah dengan seluruh guru di
Pelaksanaan Gerakan Literas Sekolah di  SMA Negeri 3. Tindak lanjut dari rapat itu
SMA Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan Kepala Perpustakaan bersama dengan Bagian
SMA Negeri 3 Kota Tidore Kepulauan Kesiswaan membuat jadwal kegiatan baca
sejak 2017 sudah melaksanakan salah sabwku 15 menit. Seluruh guru yang mengajar
bagian dari program gerakan literasi sekolalpada jam pertama diberikan tanggung jawab
(GLS) yaitu baca buku non pelajaran 15 menitntuk mengawasi dan mengontrol kegiatan
sebelum kegiatan belajar dimulai. Kegiatarbaca buku 15 menit tersebut. Namun, dalam
baca buku 15 menit ini dilakukan oleh siswapelaksanaannya masih ada beberapa guru yang
kelas 1 sampai dengan siswa kelas 3. Kegiatdaidak menjalankan kegiatan baca buku 15
baca buku 15 menit ini dilakukan pada awamenit di kelas. Hal ini ditemukan oleh Kepala
jam pelajaran pertama atau di pagi hari. Perpustakaan SMA Negeri 3 saat melakukan
Para siswa yang mengikuti kegiatanevaluasi kegiatan GLS di sekolah.

baca buku 15 menit ini selanjutnya diminta
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Menurut Kepala Perpustakaan SMApelajaran, memiliki pojok baca di ruang kelas,
Negeri 3 Sumarni Hi.Harun Memang masih dan ketelibatan para guru dalam menjalankan
ada guru yang belum mengawal kegiatarbaca buku di kelas, serta komitmen sekolah
baca buku 15 menit di kelas dengan baik. Itwntuk melaksanakan program GLS. Khusus
temuan kami di beberapa kelas. Biasanyaintuk pojok baca, sejak tahun 2017 sampai
guru meminta kepada kami agar kegiatan in2019 bulan Agustus belum dibuat. Nanti
dimasukan saja ke topik pelajarannya. Misa-memasuki bulan September-Oktorber yang
Inya permintaan ini datang dari salah satubertepatan dengan lomba pojok baca antara
guru mata pelajaran matematika, kelas di lingkup sekolah, maka pihak sekolah
Kegiatan baca buku 15 menit di SMA didampingi oleh Perpustakaan Daerah Kota
Negeri 3 sudah berjalan selama tahun 2017idore Kepualuan membuat sosialisasi pem-
Tetapi memasuki tahun 2018 dan 201%uatan pojok baca. Kegiatan ini dilanjutkan
kegiatan baca buku 15 menit ini mulai berja-dengan pembuatan pojok baca di masing-
lan tidak lancar. Sebagian kelas sudah tidakasing kelas. Sedangkan penataan perpusta-
melaksanakan kegiatan baca buku tersebutaan sekolah juga belum memberikan suasana
Hal ini dikarenakan belum adanya programyang nyaman bagi siswa untuk membaca.
GLS di sekolah yang menjadi panduan bagKarena kursi-kursi di dalam perpustakaan
seluruh guru dalam melaksanakan kegiatatidak tersedia. Pihak sekolah terpaksa memin-
baca buku 15 menit. Maka dari itu SMA jam kursi perpustakaan untuk menutupi keku-
Negeri 3 belum banyak melakukan berbagaiangan kursi di kelas. Sehingga kondisi
kegiatan yang berkaitan dengan GLS. Mularuangan perpustakaan sekolah tidak memiliki
dari kegiatan di tahap pembiasaan, pengemb&ursi. Maka siswa yang datang ke perpustaka-
ngan, dan pembelajaran. an terpaksa duduk di lantai untuk membaca
Tahap Pembiasaan buku. Selain itu, penataan koleksi buku non
SMA Negeri 3 telah menjalankan pro- pelajar di perpustakaan belum dilakukan de-
gram GLS pada tahap pebiasaan yaitu kegiarxgan baik. Karena rak tempat buku non
tan baca buku 15 menit sebelum kegiatan bgxalajaran tidak diberikan penanda nama buku
lajar dimulai, memiliki perpustakaan yangnon pelajaran.

dilengkapi dengan koleksi bacaan non
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Menurut Penjaga Perpusatakaan SMATetapi sekolah telah membuat buku daftar
Negeri 3 Hadija M Taher : Kemi belum bacaan siswa di setiap kelas. Buku ini sema-
menata buku non pelajaran yang teridir daricam absen siswa yang ikut kegiatan baca buku
buku fiksi dan non fiksi di perpustakaan,15 menit. Setiap siswa diminta untuk menulis-
karena kami sedang melakukan pembenahdkan apa saja topik bacaannya. Hasil dari jurnal
dan pembersihan perpustakaan. Kedepakolektif ini dikumpul ke bagian kesiswaan.
kami akan tata dengan baik dan memberikatNamun, penataan jurnal kolektif belum
label di masing-masing rak buRu, dilakukan dengan baik. Karena jurnal tersebut
Komitmen SMA Negeri 3 untuk melak- dibiarkan begitu saja tanpa ditata di sebuah
sanakan program GLS ini sudah ada, namulemari atau ruangan.
belum diikuti dengan program tindak lanjut Kepala Perpustakaan Sumarni Hi.Harun,
yang mendukung kegiatan literasi di sekolahmengatakan :‘Kami belum memiliki jurnal
Sekolah hanya sebatas melakukan rapddarian. Tapi kami buat jurnal kolektif sema-
bersama dengan seluruh guru untuk melaksaam absen. Siswa akan mengisi jurnal terse-
nakan kegiatan baca buku 15 menit. Sedandput dan setelah itu dikumpulkan ke bagian
kan program lainnya belum dibuat, sepertkesiswaan. Dokumen jurnal keolektif ini tidak
salah satunya pembentukan tim literasi sekaawat dan sekarang sudah tidak ada.”
lah. SMA Negeri 3 juga belum menyediakan
Kondisi ini membuat SMA Negeri 3 poster-poster kampanye membaca di kelas,
belum melaksanakan beberapa kegiatan dioridor, atau area lain di lingkungan sekolah.
tahap pembiasaan yaitu, membuat jurnal harBerdasarkan pengamatan penulis, suasana
an siswa, memasang poster membaca di kelingkungan sekolah sangat rindang karena ter-
atau koridor sekolah, menyediakan area badadapat beberapa pohon-pohon besar di depan
yang nyaman, memajang karya teks di tiapuang-ruang kelas. Kondisi ini memberikan
kelas, dan melibatkan publik dalam kegiatarkesejukan untuk pengembangan kegiatan lite-
literasi sekolah. rasi di luar kelas. Akan tetapi hal ini belum
Untuk indikator jurnal harian, seluruh dimanfaatkan oleh pihak sekolah untuk me-
siswa belum diminta untuk membuatkan jur-nyediakan poster-poster bertemakan literasi.

nal harian untuk kegiatan baca buku 15 menifTidak hanya itu, di ruang-ruang kelas SMA
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Negeri 3 juga belum dipampang bahan kayd. Kegiatan tindak lanjut dalam bentuk meng-
teks. hasilkan tanggapan secara lisan maupun
Pelibatan publik (orang tua, alumni, dan tulisan
elemen masyarakat) belum dilakukan olel2. Peserta didik memiliki portofolio yang
pihak sekolah. Sekolah hanya sebatas membe- berisi kumpulan jurnal tanggapan membaca
rikan himbauan kepada siswa kelas 3 yan§. Tagihan lisan dan tulisan digunakan
ingin lulus untuk menyumbangkan buku ke sebagai penilaian nonakademik
sekolah. Sumbangan buku dari siswa ini bersi4. Jurnal tanggapan peserta didik dipajang di
fat sukarela. Tidak ada penentuan jumlah dan kelas atau koridor sekolah
jenis buku apa saja yang bisa disumbangkab. Ada penghargaan terhadap pencapaian
ke sekolah. Hasilnya banyak siswa yang me- peserta didik dalam kegiatan literasi
nyumbangkan buku ke sekolah yang aka®. Adanya poster-poster kampanye membaca
ditaru di perpustakaan. Kegiatan ini sudaly. Adanya kegiatan akademik yang mendu-
lama dilakukan oleh pihak sekolah dan kung budaya literasi sekolah, misalnya
mendapatkan respon positif dari para siswa wisata ke perpustakaan daerah atau kunju-
yang hendak lulus. ngan mobil baca keliling ke sekolah
Tahap Pengembangan 8. Adanya kegiatan perayaan hari-hari terten-
SMA Negeri 3 belum banyak melaku- tu yang bertemakan literasi
kan kegiatan di tahap pengembangan. Hal irl. Adanya tim literasi sekolah yang dibentuk
dikarenakan program GLS belum di sosialisa- oleh kepala sekolah dan terdiri atas guru
sikan secara lengkap di sekolah. Sehingga bahasa, guru matapelajaran lain, dan tenaga
pengelola perpustakaan dan para guru belum kependidikan
mengetahui apa saja tahapan yang perlliahap Pembelajaran
dilakukan untuk mensukseskan program Program GLS dilaksanakan dalam tiga
gerakan literasi sekolah. Maka dari itu beberatahapan yaitu tahap pembiasaan, pengemba-
pa kegiatan yang belum dilaksanakan SMAgan, dan pembelajaran. Ketiga tahap ini
Negeri 3 adalah : saling berkaitan antara satu dengan tahap yang
kedua dan ketiga. Sehingga ketika tahap kedua
belum dilaksanakan, maka pada tahap ketiga
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juga secara tidak langsung berpengaruh pada

pelaksanaan tahap ke tiga. Maka dari itu,

beberapa indikator kegiatan pada tahap ke tiga

yang belum dilaksanakan oleh SMA Negeri 3

adalah sebagai berikut : 9.

1.

Kegiatan lima belas menit membaca
setiap hari sebelum jam pelajaran diikuti
kegiatan lain dengan tagihan non akade-
mik atau akademik

Ada pengembangan berbagai strategi
membaca

Ada berbagai kegiatan tindak lanjut dalam

bentuk menghasilkan tanggapan secara

lisan maupun tulisan (tagihan akademik) 11.

Melaksanakan berbagai strategi untuk

memahami teks dalam semua mata pela-

jaran (misalnya, dengan mengunakari2.

graphic organizers)
Tagihan lisan dan tulisan digunakan seba-

gai penilaian akademik

10.

(hasil tagihan akademik dipajang di kelas
atau di koridor sekolah)

Ada penghargaan terhadap pencapaian
peserta didik dalam kegiatan berliterasi
Ada poster-poster kampanye membaca
untuk memperluas pemahaman dan tekat
warga sekolah untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat

Ada unjuk karya (hasil dari kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan berkomu-
nikasi secara kreatif secara verbal, tulisan,
visual atau digital) dalam perayaan hari-
hari tertentu yang bertemakan literasi

Tim literasi sekolah bertugas melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen
program literasi sekolah

Sekolah berjejaring dengan pihak ekster-
nal untuk pengembangan program literasi
sekolah dan pengembangan profesioanal

warga sekolah tentang literasi.

Peserta didik mengunakan lingkungan fi-Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di

sik, sosial, afektif, dan akademik disertaiSMA Negeri 1 Kota Tidore Kepulauan

beragam bacaan (cetak, visual, auditori,

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah di

digital) yang kaya literasi di luar buku SMA Negeri 1 Kota Tidore Kepulauan ditan-

teks pelajaran untuk memperkaya pengedai dengan kegiatan baca buku 15 menit sebe-

tahuan dalam mata pelajaran

lum kegiatan belajar di mulai. Gerakan literasi

Jurnal tangapan peserta didik dari hasisekolah (GLS) ini dilaksanakan seiring dengan

membaca buku bacaan dan buku pelajargoelaksanaan program sekolah rujukan pada

tahun 2016. Pihak sekolah mencoba memulai
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GLS dengan melakukan baca buku 15 menkaan kepada siswa. Pinjaman buku ini ditulis
pada pukul 07.15 WIT sebelum kegiatanatas nama siswa di daftar pinjaman buku
belajar di kelas. Para siswa kelas 1, 2, dan Berpustakaan. Akan tetapi setelah itu ada
diminta untuk membawa buku non pelajararsiswa yang sudah tidak lagi mengembalikan
ke sekolah. Perintah ini disampaikan melalubuku ke perpustakaan.
pengumuman saat apel pagi di sekolah oleh  Program GLS ini terus dimatangkan
guru. oleh pihak sekolah. Kegiatan baca buku 15

Pada minggu pertama pelaksanaan bagaenit dimasukan dalam program sekolah di
buku 15 menit, hampir seluruh siswa membabidang literasi yang dikaitkan dengan program
wa buku non pelajaran. Buku yang dibawasekolah rujukan. SMA Negeri 1 kemudian
oleh siswa kemudian diverifikasi oleh guru-membentuk tim literasi sekolah pada bulan
guru untuk mencari buku yang tidak sesuaAgustus 2016. Tim ini menjadi pengawasan
dengan usia para siswa. Ketika verifikasi diladan pelaksana program GLS di sekolah.
kukan, para guru menemukan ada siswa yarigelalui rapat dewan guru SMA Negeri 1
membawa buku fiksi jenis novel Sin Can.bersama tim literasi sekolah lalu merumuskan
Buku ini kemudian dikembalikan kepadatim pengawasan pelaksanaan kegiatan baca
pemiliknya. Guru memberikan catatan kepad&éuku 15 menit sebelum kegiatan belajar dimu-
siswa yang bersangkutan bahwa jenis buku itlai. Tim literasi sekolah membuat jurnal baca
tidak direkomendasikan dalam kegiatan literadi setiap kelas. Isi jurnal baca terdiri dari nama
si sekolah. Karena isi kontennya atau katasiswa, halaman buku, dan tanggal. Jurnal ini
katanya sudah tidak relevan dengan usia parmmemuat seluruh nama siswa di masing-masing
pelajarnya. kelas. Guru jam pertama mata pelajaran

Setelah seminggu kegiatan baca buku 18itunjuk untuk bertanggung jawab mengawasi
menit berjalan dan memasuki minggu keduapengisian jurnal membaca para siswa.
banyak siswa yang sudah tidak membaw®elaksanaan Tahap Pembiasaan
buku ke sekolah. Hal ini tentu akan mengang- Pada tahap pembiasaan, SMA Negeri 1
gu kegiatan tersebut. Maka dari itu para gurtmemulai dengan kegiatan baca buku 15 menit
kemudian mencari jalan keluar dengan mesebelum kegiatan belajar dimulai. Baca buku
minjamkan buku non pelajaran dari perpustadilakukan oleh siswa dengan metode memba-
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ca dalam hati di kelas. Pelaksanaan baca buklapi oleh siswa di masing-masing kelas yang
ini dipandu oleh guru mata pelajaran jamtelah membuat pojok baca adalah keberadaan
pertama di masing-masing kelas. Baca bukpojok baca tidak berumur panjang. Rata-rata
15 menit ini dimulai sejak tahun 2016 danhanya berusia satu tahun. Karena siswa yang
sudah berjalan lebih dari satu semester. naik kelas dan berpindah ruangan kelas dan

Peran guru jam pelajaran pertama dalarsiswa baru yang masuk ke kelas tersebut akan
mengontrol siswa di kelas pada kegiatan bacmerubah bahkan membongkar pojok baca
buku 15 menit ini sangat penting. Guru-guruersebut. Mereka kemudian membuat pojok
diminta untuk memandu siswa membaca bukbaca baru yang sesuai dengan keinginan dan
yang mereka bawa dari rumah atau bukselerah siswa di kelas. Hal ini membuat pojok
pinjaman perpustakaan. Rata-rata para gurdoaca sering berubah-rubah.
melakukan perannya untuk mengarahkan sis- Untuk mengkampanyekan budaya mem-
wa membaca buku. Namun masih ada gurbaca di sekolah, SMA Negeri 1 telah mema-
yang belum maksimal memandu siswa dengasang poster-poster ajakan untuk membaca di
ikut membaca buku. Misalnya membaca bukueberapa tempat seperti di koridor sekolah dan
di depan kelas sebagai percontohan bagi pataman-taman di sekolah. Poster ini adalah
siswa. Para siswa yang telah selesai membabagian dari upaya sekolah untuk mengenalkan
diminta oleh guru di kelas untuk menuliskegiatan literasi di kalangan para siswa. Hal
nama, halaman buku, tanggal baca buku padai juga didukung dengan lingkungan yang
buku pantau baca atau di dalam program GL8ersih di SMA Negeri 1. Sehingga para siswa
disebut sebagai jurnal siswa. dapat membaca dimana saja, terutama di

Di SMA Negeri 1 telah terdapat sebuahtaman-taman sekolah yang bersih. Pihak
gedung perpustakaan yang mendukungekolah juga memasang poster pembiasaan
program GLS. Selain itu, terdapat pojok atathidup sehat, salah satunya di kantin sekolah.
sudut baca di masing-masing kelas. Pembua&gar para siswa dapat membudayakan hidup
tan pojok baca dalam rangka lomba pojoksehat di sekolah.
baca pada kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Untuk mendukung program GLS di
Lomba pojok baca dilaksanakan pada bulaSMA Negeri 1, maka keterlibatan publik

Desember 2017. Namun, kendala yang dihgalumni, orang tua, masyarakat umum) sangat
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diperlukan. Sehingga partisipasi dari publiknakan. Perbandingan pelaksanaan Gerakan
diharapkan membantu mengembangkan kegiad-iterasi Sekolah (GSL) antara SMA 1 dengan
tan GLS di sekolah. SMA Negeri 1 telahSMA 3 adalah SMA 1 sudah melaksanakan
membuka ruang partisipasi publik dengartiga tahapan dalam program Gerakan Literasi
melakukan pameran buku dan bazar buku déekolah (GSL), sedangkan SMA 3 baru
sekolah. melaksanakan satu tahapan dari 3 tahapan
IV. KESIMPULAN tersebut.

Program Gerakan Literasi Sekolah
(GSL) berjalan lancar di tahun pertamaDAFTAR PUSTAKA
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ini terjadi di SMA 1 dan SMA 3. SMA 1 https://www.kompasiana.com/idrisapand
i/58dee2db2f7a61cf0574e30e/benarkah-
gerakan-literasi-sekolah-mengalami-
kan Literasi Sekolah (GSL) yaitu pembiasaan, stagnasi#
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